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PENGERTIAN
Suatu tindakan m em persiapkan pasien sebelum  dilakukan 

tindakan hemodialisa.

TUJUAN Tindakan hem odialisa bisa beija lan  dengan lancar sesuai 

program  hem odialisa yang telah ditentukan.

KEBIJAKAN

Dalam  upaya untuk m em pertahankan fungsi gin jal secara 

optim al pada setiap pasien gagal ginjal term inal, m aka 

sesuai dengan Peraturan D irektur Rum ah Sakit Um um  

Daerah Banyum as Nom or 445/02/12/035/2022 tentang 

Kebijakan Instalasi Hem odialisis di Rum ah Sakit Um um  

Daerah Banyum as, d itetapkan prosedur tetap “Persiapan 

Tindakan In isiasi Hem odialisa” .

PROSEDUR

i________ ______________ _—

1. PERSIAPAN PASIEN

1.1 Intruksi dan program  HD oleh Dokter 

Nefrolog/Intern is Fellow  D ialisis sebagai DPJP HD 

untuk dilakukan tindakan hem odialisa;

1.2 Pasien sudah dilakukan pem asangan HD Cathéter 

kecuali gawat darurat dapat m enggunakan akses 

fem oralis;

1.3 Rekam  m édis pasien dan surat persetu juan 

tindakan hem odialisa atau  inform ed concent;

1.4 Hasil Laboratorium  m eliputi, HB, PTT/APTT, 

Ureum  Creatin in, HbSAg, HCV, H IV  dan Elektrolit;

1.5 Hasil pengkajian dan pem eriksaan fisik  pasien 

m eliputi, keadaan um um  pasien, keadaan 

psikososial, tanda-tanda vital, riwayat alergi dan



riwayat penyakit dahulu;

1.6 Pastikan bahwa pasien benar-benar telah siap 

untuk dilakukan hemodialisa.

2. PERSIAPAN ADM INISTRASI

2.1 Surat keabsahan jam inan  (SEP) dari penjam in bila 

pasien m enggunakan penjam in (BPJS);

2.2 Surat bukti pem bayaran tindakan hem odialisa 

b ila pasien um um  atau  bayar sendiri.

UNIT TERRAIT

1. Instalasi Rawat Jalan;

2. Instalasi rawat Inap;

3. Instalasi Dialisis;

4. Intensive Care Unit;

5. Instalasi Radiologi;

6. Instalasi Laboratorium .
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